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Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 

salah satu aspek penting dalam suatu 

organisasi. Sumber Daya Manusia harus 

dikelola dengan baik untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi organisasi sebagai 

salah satu fungsi dari Manajemen Sumber 

Daya Manusia. Referensi [1] Manajemen 

Sumber Daya Manusia (Human Resource 

Management) merupakan suatu proses 

pencapaian tujuan organisasi melalui sumber 

daya manusia atau individu yang ada di 

dalamnya. Individu atau karyawan organisasi 

dikelola agar memiliki kompetensi dan 

keahlian yang sesuai dibutuhkan dalam 

mendukung pekerjaanya. Manajemen sumber 

daya manusia dilakukan organisasi melalui 
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ABSTRAK 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green training, green 

performance management, dan green employee involvement terhadap organizational citizenship 

behavior for environment pada karyawan di Waroeng Pohon. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dan kuantitatif dengan menggunakan metode sampling jenuh, yaitu penelitian dengan 

teknik pengambilan sampel secara keseluruhan. Sampel yang diteliti berjumlah 40 responden. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada karyawan Waroeng 

Pohon. Untuk menguji hipotesis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

teknik analisis berbasis pada Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

Green Training berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior For Environment, 2) Green Performance Management berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior For Environment, 3) Green Employee 

Involvement berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior For Environment, 4) Green Training, Green Performance Management, dan Green 

Employee Involvement berpengaruh bersama-sama terhadap Organizational Citizenship Behavior 

For Environment.  

Kata Kunci 

Green, training, performance, involvement, citizenship, behavior

sumber daya manusia organisasi tersebut 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

1. PENDAHULUAN 
Dalam perkembangannya 

manajemen sumber daya manusia telah 

berkembang menjadi Green Human 

Resources Management. Karena banyaknya 

perusahaan yang berkembang menuntut agar 

perusahaan ikut terlibat dalam pelestarian 

lingkungan. Banyaknya perusahaan yang 

masih kurang memperhatikan lingkungan 

membuat beberapa perusahaan telah sadar 

dalam pelestarian lingkungan dan 

keberlanjutannya. Istilah Green Human 

Resources management (GHRM) diciptakan 

oleh [2], dan secara umum didefinisikan 

sebagai mencakup aspek pengelolaan sumber 

daya manusia yang berkaitan dengan 

pengelolaan lingkungan [3]. Menurut 

Ability-Motivation-Opportunity theory, 

praktik manajemen sumber daya manusia 
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memengaruhi kinerja dalam kaitannya 

dengan kemampuan, motivasi, dan peluang 

[4]. Mengikuti kerangka Ability-

Motivation-Opportunity, praktek 

manajemen sumber daya manusia dapat 

mempengaruhi perilaku kewargaan 

organisasional. Dalam konteks hijau, 

penerapan Ability-Motivation-Opportunity 

theory sesuai untuk penyelidikan hubungan 

antara praktik GHRM dan organizational 

citizenship behavior for environment 

(OCBE). Referensi [5] menerapkan 

kerangka kerja yang sama untuk 

mengevaluasi dampak praktik GHRM pada 

OCBE dan komitmen kolektif.  

Menurut Ability-Motivation-

Opportunity theory, fungsi aditif dari 

kombinasi kemampuan, motivasi dan 

peluang paling baik menggambarkan 

OCBE. Dalam konteks hijau, [6] pendapat 

bahwa mencurahkan perhatian untuk 

mengembangkan sumber daya manusia 

strategis berorientasi lingkungan internal 

manajemen positif dapat meningkatkan 

OCBE, meskipun beberapa penelitian 

sebelumnya telah berkonsentrasi pada efek 

langsung dari praktik GHRM pada OCBE 

[5]. Penerapan tiga komponen inti GHRM 

yaitu: (1) pengembangan kemampuan hijau 

seperti green training; (2) motivasi karyawan 

untuk kegiatan hijau seperti green 

performance management; dan (3) 

penciptaan peluang hijau seperti green 

employee involvement [5]. Dalam penelitian 

ini akan menggunakan tiga variabel ini yaitu 

green training, green performance 

management, dan green employee 

involvement untuk mengukur praktik GHRM. 

Pentingnya manajemen lingkungan 

mengakibatkan perusahaan menerapkan 

praktik manajemen sumber daya manusia 

ramah lingkungan untuk meningkatkan 

perilaku kewargaan organisasi terhadap 

lingkungan. Perilaku kewargaan organisasi 

terhadap lingkungan dapat meningkatkan 

efetivitas dan efisiensi organisasi. Konsep 

organizational citizenship behavior for 

environment (OCBE) dikembangkan dari 

definisi organizational citizenship behavior 

(OCB) [7]. Referensi [8] Organizational 

Citizenship Behavior for Environemnet 

(OCBE) didefinisikan sebagai individu dan 

perilaku sosial bebas yang tidak secara 

eksplisit diakui oleh sistem penghargaan 

formal dan berkontribusi pada pengelolaan 

lingkungan yang lebih efektif oleh organisasi. 

Demikian pula, OCBE juga disorot sebagai 

mencakup perilaku diskresioner individu 

yang diarahkan pada perbaikan lingkungan 

tetapi tidak diperlukan oleh organisasi [9]. 

Salah satu faktor yang dapat 

mempromosikan penyebaran nilai-nilai 

lingkungan untuk mendorong perilaku 

sukarela karyawan yaitu pelatihan kegiatan 

lingkungan [8]. Referensi [10] green training 

merupakan salah satu pelatihan yang terkait 

dengan topik lingkungan yang relevan, yang 

memungkinkan semua staf untuk 

mengintegrasikan kinerja perusahaan dengan 

masalah lingkungan.  

Faktor selanjutnya yang dapat 

mempengaruhi Organization Citizenship 

Behavior for Environment karyawan adalah 

Green Performance Management. Referensi 

[11] Manajemen kinerja adalah proses 

berkelanjutan untuk mengidentifikasi, 

mengukur, dan mengembangkan kinerja 

individu dan tim serta menyelaraskan kinerja 

mereka dengan tujuan organisasi. Green 

Performance Management menunjukkan 

sistem untuk membimbing karyawan dalam 

menyelaraskan perilaku mereka dengan 

tujuan lingkungan organisasi [12]. Praktik 

manajemen kinerja hijau bertujuan untuk 

menghargai kinerja lingkungan karyawan, 

dan memotivasi mereka untuk terlibat dan 

berkontribusi pada kegiatan lingkungan 

perusahaan [3].  

Referensi [13] Keterlibatan pekerja 

merupakan suatu proses partisipatif yang 

menggunakan input pekerja untuk 

meningkatkan komitmen mereka pada 

kesusksesan organisasi. Memberikan 

peluang hijau melalui keterlibatan 

karyawan mendorong karyawan untuk 

berpartisipasi dan memprakarsai ide-ide 

baru untuk praktik ekologis [14], 

mendukung mereka untuk menerapkan tujuan 

lingkungan organisasi dan mengembangkan 

sistem manajemen lingkungan yang sukses 

[15]. Keterlibatan karyawan ini juga 

berdampak positif dengan tempat dimana 

karyawan bekerja dan juga lingkungan 

sekitar, partisipasi dari karyawan juga 

dapat memperbaiki lingkungan yang ada 

saat ini [16]. Apalagi jika karyawan 

diizinkan untuk membuat keputusan dan 

saran mengenai masalah lingkungan, mereka 

akan lebih bersedia untuk secara sukarela 

terlibat dalam kegiatan lingkungan [5].  

Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih perusahaan sebagai objek penelitian 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa, 

yaitu Waroeng Pohon yang beralamat di 

Jalan Parangtritis No.217, Glondong, 
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Panggungharjo, Kec. Sewon, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Waroeng Pohon 

merupakan salah satu rumah makan yang 

mempunyai konsep menyatu dengan alam 

dan mempunyai nuansa tentang kelestarian 

lingkungan. Dalam penelitian ini, 

permasalahan yang sedang terjadi di 

Waroeng Pohon yaitu penurunan 

Organizational Citizenship Behavior for 

Environment (OCBE) pada karyawan.  

Berdasarkan  uraian  di  atas  maka  

penulis  tertarik  untuk  melakukan penelitian  

dan  kajian  yang  lebih  mendalam  tentang  

pengaruh green  training, green performance 

management, dan green employee 

involvement terhadap organization citizenship 

behavior for  environment  (OCBE)  dengan  

alasan  beberapa penelitian terdahulu telah 

meneliti tentang Organization Citizenship 

Behavior for  Environment  (OCBE) pada 

hospitality industry terutama dalam objek 

hotel, tetapi selain hotel, rumah makan juga 

termasuk hospitality industry dan Waroeng 

Pohon ini merupakan salah satu rumah 

makan yang berkaitan langsung dengan 

lingkungan. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan bukti empiris 

tentang pengaruh green training, green 

performance management dan green 

employee involvement terhadap 

organizational citizenship behavior for 

environment  pada karyawan di Waroeng 

Pohon. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Green Training 

Pelatihan hijau adalah praktik untuk 

peningkatan kemampuan yang meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 

karyawan terkait dengan lingkungan [5], 

yang mendukung beberapa solusi untuk 

mengurangi dampak terhadap lingkungan 

[17]. Pelatihan hijau dapat meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan dan keterampilan 

karyawan berkaitan dengan kegiatan 

lingkungan. Pelatihan hijau dapat membantu 

karyawan dalam memahami pentingnya 

menjaga lingkungan, dan membuat mereka 

lebih peka terhadap proses pengendalian 

lingkungan. Referensi [18] Pelatihan hijau 

membantu pekerja untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan di tempat kerja tentang 

pentingnya perlindungan lingkungan dan 

meningkatkan kapasitas mereka untuk 

beradaptasi. Selain itu, membantu mereka 

mempelajari cara-cara penting untuk 

menghemat sumber daya dan mengurangi 

limbah di tempat kerja. Pelatihan Hijau 

bersama dengan kesadaran formal, dapat 

membuat karyawan menyadari praktik 

informal seperti konservasi energi untuk 

secara sukarela membalas perilaku hijau [10]. 

Referensi [5] menjelaskan bahwa 

menerapkan praktik untuk membangun 

kompetensi hijau mengarah pada karyawan 

bekerja ekstra dengan kegiatan lingkungan 

dan terlibat dalam OCBE. 

Referensi [9] green training berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap organization 

citizenship  behavior for environment, peran 

penting dari program pelatihan lingkungan 

yang telah diterapkan oleh banyak hotel 

bintang 4-5 di Vietnam membuktikan 

bahwa semakin maju tingkat pelaksanaan 

pelatihan/pendidikan lingkungan maka 

semakin besar potensi untuk meningkatkan 

upaya diskresi karyawan, partisipasi aktif 

dan sukarela dalam kegiatan lingkungan 

hotel. Menurut penelitian [19] green training 

and development secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap employee performance 

melalui organizational citizenship behavior 

for environment.  

H1. Green training berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior for 

environment karyawan di Waroeng 

Pohon 

 

2.2 Green Performance Management 

Praktik manajemen kinerja hijau bertujuan 

untuk menghargai kinerja lingkungan 

karyawan, dan memotivasi mereka untuk 

terlibat dan berkontribusi pada kegiatan 

lingkungan perusahaan [3]. Bahkan, umpan 

balik berbasis lingkungan dari 

supervisor/manajer membantu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

karyawan [14], yang dapat meningkatkan 

motivasi mereka untuk terlibat dalam 

tanggung jawab lingkungan [20].  

Referensi [9] green performance 

management berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organization  citizenship  

behavior  for  environment.  Menilai aktivitas 

lingkungan karyawan membantu 

meningkatkan sebagian kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan hijau mereka 

[14], yang selanjutnya membantu mereka 

untuk lebih aktif terlibat dalam proyek 

lingkungan.  

H2. Green performance management 

berpengaruh terhadap organizational 
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citizenship behavior for environment 

karyawan di Waroeng Pohon 

 

2.3 Green Employee Involvement 

Memberikan peluang hijau melalui 

keterlibatan karyawan mendorong 

karyawan untuk berpartisipasi dan 

memprakarsai ide-ide baru untuk praktik 

ekologis [14], mendukung mereka untuk 

menerapkan tujuan lingkungan organisasi dan 

mengembangkan sistem manajemen 

lingkungan yang sukses [15]. Semakin 

tingginya minat karyawan untuk ikut 

terlibat dalam kegitatan lingkungan, maka 

secara langsung karyawan telah membantu 

pengelolaan lingkungan. Keterlibatan 

karyawan ini juga berdampak positif 

dengan tempat dimana karyawan bekerja 

dan juga lingkungan sekitar, partisipasi dari 

karyawan juga dapat memperbaiki 

lingkungan yang ada saat ini [16]. Apalagi 

jika karyawan diperbolehkan untuk membuat 

keputusan dan saran mengenai masalah 

lingkungan, mereka akan lebih bersedia 

untuk secara sukarela terlibat dalam kegiatan 

lingkungan.  

Referensi [9] green employee 

involvement berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organization  citizenship  

behavior  for  environment. [5] juga 

menyelidiki hubungan antara keterlibatan 

karyawan hijau dan OCBE, di mana peluang 

hijau sepenuhnya diberikan kepada semua 

karyawan. Praktik ramah lingkungan, seperti 

menciptakan forum dan kesempatan bagi 

karyawan untuk terlibat dalam kegiatan 

lingkungan dan memungkinkan mereka untuk 

membuat dan berpartisipasi dalam keputusan 

terkait pemecahan masalah lingkungan, 

membantu mengembangkan perilaku eko 

diskresioner individu dalam organisasi [1].  

H3. Green employee involvement 

berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior for environment 

karyawan di Waroeng Pohon 

 

2.4 Organizational Citizenship Behavior 

For Environment 

Konsep organizational citizenship behavior 

for environment (OCBE) merupakan 

pengembangan dari definisi organizational 

citizenship behavior [7]. Organizational 

citizenship behavior for environment (OCBE) 

didefinisikan sebagai individu dan perilaku 

sosial bebas yang tidak secara eksplisit diakui 

oleh sistem penghargaan formal dan yang 

berkontribusi pada pengelolaan lingkungan 

yang lebih efektif oleh organisasi [8]. 

Organizational citizenship behavior for 

environment (OCBE) merupakan perilaku 

diskresioner individu yang diarahkan pada 

perbaikan lingkungan tetapi tidak diperlukan 

oleh organisasi [21].  

Referensi [9] green training, green 

performance management, dan green 

employee involvement berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap organization 

citizenship behavior for environment, 

hasilnya menunjukkan bahwa pengaruh dari 

tiga praktik GHRM yang dipelajari di sini 

memiliki efek positif pada OCBE. Ketika 

karyawan diberi kesempatan untuk terlibat 

dalam isu-isu lingkungan dan dimotivasi oleh 

kebijakan manajemen kinerja hijau, ini secara 

signifikan mendorong mereka untuk 

memperoleh dan memanfaatkan pelatihan 

pengetahuan dan keterampilan hijau untuk 

berkontribusi pada kegiatan perlindungan 

lingkungan. Selanjutnya, mereka lebih 

bersedia untuk berpartisipasi secara sukarela 

dalam proyek lingkungan.  

H4. Green training, green performance 

management, dan green employee 

involvement berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior for 

environment karyawan di Waroeng 

Pohon 

Kerangka penelitian dibuat agar 

memudahkan pemahaman mengenai 

penelitian sebagai berikut.

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

3. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan analisis datanya merupakan 

analisis deskriptif dan kuantitatif. Penelitian 

dengan mengumpulkan data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dan kuesioner dengan cross-

sectional.  Pengambilan data primer melalui 

kuisioner dilakukan dengan menggunakan 

kuisioner yang dibagikan secara langsung 

kepada karyawan Waroeng Pohon. 

Pengambilan data menggunakan kuesioner 
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yang berisi beberapa pertanyaan dengan 

alternatif jawaban yang dapat dipilih. Skala 

yang akan digunakan dalam kuesioner ini, 

yaitu skala likert. Skala likert memberikan 5 

kategori pilihan yang menunjukkan tingkat 

persetujuan atas pertanyaan dalam kuesioner.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Waroeng Pohon. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif ini menggunakan teknik 

nonprobability sampling dengan metode 

sampling jenuh. Sampel yang digunakan 

sebanyak 40 orang karyawan Waroeng 

Pohon. Validitas dilakukan menggunakan 

nilai validitas konvergen, nilai validitas 

diskriminan serta nilai AVE dan reliabilitas 

didapatkan dari nilai Cronbach Alpha serta 

composite reliability.  Semua proses 

dilakukan dengan menggunakan software 

SmartPLS. Sofware SmartPLS digunakan 

untuk menguji pengaruh langsung antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen. Sedangkan untuk menguji 

pengaruh bersama-sama menggunakan 

software SPSS. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 2. Outer Model 

 

Berdasarkan pendapat dari [22] Indikator 

dianggap valid jika nilai korelasi diatas 0.7 

atau outer loading > 0.7 dan memenuhi 

syarat convergent validity. Dalam gambar 

menunjukkan masing-masing indikator dari 

variabel memiliki nilai > 0.7, sehingga semua 

indikator dapat dinyatakan layak atau valid. 

Suatu indikator dinyatakan memenuhi 

discriminant validity apabila nilai cross 

loading factor indikator pada variable yang 

dituju lebih besar dibandingkan pada variabel 

lainnya, nilai cross loading factor masing-

masing indikator menunjukkan lebih besar 

dari variabel yang lain. Uji Validitas dapat 

diketahui selain mengamati nilai outer 

loading dan cross loading yaitu dengan 

melihat nilai average variant axtracted 

(AVE) untuk masing-masing indikator nilai 

AVE harus > 0.5. Dengan demikian 

penelitian yang telah dilakukan ini memenuhi 

syarat dalam uji validitas sehingga dapat 

dilakukan analisis data lebih lanjut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

alpha 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Keterangan 

GT 0.798 0.868 0.622 Reliabel 

GPM 0.876 0.905 0.615 Reliabel 

GEI 0.858 0.898 0.638 Reliabel 
OCBE 0.897 0.917 0.581 Reliabel 

Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan di atas, menunjukkan bahwa 

semua variabel dinyatakan reliabel karena 

memiliki nilai composite reliability dan 

cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0.7. 

Dapat diartikan bahwa semua indikator pada 

variabel penelitian ini dapat mengukur 

variabel green training, green performance 

management, green employee involvement, 

dan organizational citizenship behavior for 

environment. Sedangkan nilai R-square (R2) 

yang dihasilkan pada organizational 

citizenship behavior for environment adalah 

74,3% yang artinya variabel organizational 

citizenship behavior for environment 

dipengaruhi oleh variabel green training, 

green performance management, dan green 

employee involvement sebesar 74,3%  dan 

sisanya 25,7% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak terdapat dalam model. 
 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Bootstraping 

 

Origin

al 
Sampl

e (O) 

Samp

le 
Mean 

(M) 

Standa

rd 

Deviati
on 

(STDE

V) 

T 

Statistics 
(|O/STDE

V|) 

P 

Valu

es 

Keterang
an 

Green 

training -> 

organizatio
nal 

citizenhsip 

behavior 
for 

environeme

nt 

0.254 0.254 0.103 2.461 
0.01

4 
Diterima 

Green 

performanc

e 
manageme

nt-> 

organizatio

0.314 0.337 0.117 2.696 
0.00

7 
Diterima 
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nal 

citizenship 

behavior 
for 

environnme

nt 
Green 

employee 

involvemen
t-> 

organizatio

nal 
citizenship 

behavior 

for 
environmen

t 

0.480 0.469 0.114 4.211 
0.00

0 
Diterima 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1), 

green training berpengaruh secara signifikan 

dengan nilai t-statistik 2.461 > t-tabel (1.960) 

dan p-value 0.014 < 0.05 dan bersifat positif 

dengan nilai original sample sebesar 0.254. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya [9]  bahwa peran 

penting dari program pelatihan lingkungan 

terbukti dengan pelaksanaan pelatihan atau 

pendidikan lingkungan dengan 

menerapkan program pelatihan yang 

memadai, memberikan kesempatan bagi 

karyawan untuk dilatih dan menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan mereka, 

semakin besar potensi untuk meningkatkan 

upaya sukarela karyawan dan partisipasi 

aktif  karyawan dalam kegiatan lingkungan. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan pada karyawan Waroeng Pohon 

dimana karyawan yang telah diberikan 

pelatihan lingkungan yaitu pelatihan 

pengelolaan sampah dan pengelolaan limbah 

dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan karyawan sehingga 

meningkatkan perilaku sukarela karyawan 

Waroeng Pohon 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua 

(H2), green performance management 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel organizational citizenship behavior 

for environment dengan nilai t-statistik 

2.696 > t-tabel (1.960) dan p-value 0,007 < 

0.05 dan secara positif dengan nilai original 

sample sebesar 0.314. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

[9] bahwa dengan adanya pelatihan hijau 

pimpinan perlu memperhatikan penilaian 

kinerja hijau karyawan, memberikan umpan 

balik lingkungan, menanamkan tujuan dan 

tanggung jawab lingkungan untuk 

mendorong karyawan agar lebih bersedia 

berpartisipasi dalam inisiatif di lingkungan. 

Dalam penelitian yang dilakukan pada 

karyawan Waroeng Pohon supervisor atau 

pimpinan perusahaan memberikan penilaian 

pada karyawannya setiap akhir bulan 

berkaitan dengan perilaku sukarela terhadap 

lingkungan yang dilakukan karyawannya. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga 

(H3) green employee involvement 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior for 

environment dengan nilai t-statistik 4.211 > 

t-tabel (1.960) dan p-value 0.000 < 0.05 dan 

secara positif dengan nilai original sample 

sebesar 0.480. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

[9] bahwa praktik ramah lingkungan, seperti 

adanya forum dan kesempatan untuk 

karyawan agar terlibat kegiatan lingkungan 

memungkinkan mereka untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan terkait 

dengan pemecahan masalah lingkungan, 

membantu mengembangkan perilaku 

sukarela lingkungan. Di Waroeng Pohon 

para karyawan dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan terkait pemecahan 

masalah lingkungan yang terjadi sehingga 

dapat meningkatkan rasa sukarela karyawan 

dalam terlibat pengelolaan lingkungan 

perusahaan. 
 

Tabel 3. HASIL UJI ANOVA 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 452.738 3 150.913 31.580 .000b 

Residual 172.037 36 4.779   

Total 624.775 39    

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship 

Behavior For Environment 

b. Predictors: (Constant), Green Employee 

Involvement, Green Performance Management, Green 
Training 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2022) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat 

(H4), hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F 

Hitung untuk green training, green 

performance management, dan green 

employee involvement terhadap 

organizational citizenship behavior for 

environment sebesar (31.580) > F Tabel 

(2.84) dan nilai signifikansi 0.000 <0.05 serta 

bertanda positif, maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa variable green training, 

green performance management, green 

employee involvement berpengaruh secara 

simultan (bersama-sama) terhadap 

organizational citizenship behavior for 

environment. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan [9] bahwa 

penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga 

praktik GHRM yaitu green training, green 

performance management, dan green 
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employee involvement memiliki pengaruh 

positif terhadap organizational citizenship 

behavior for environment. Green training 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

perilaku hijau sukarela karyawan. Peran 

penting dari program pelatihan lingkungan 

terbukti dengan pelaksanaan pelatihan atau 

pendidikan lingkungan dengan 

menerapkan program pelatihan yang 

memadai, memberikan kesempatan bagi 

karyawan untuk dilatih dan menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan mereka, 

semakin besar potensi untuk meningkatkan 

upaya sukarela karyawan dan partisipasi 

aktif  karyawan dalam kegiatan lingkungan.  

Green performance management juga 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap organizational citizenship 

behavior for environment. Dengan adanya 

pelatihan hijau pimpinan perlu 

memperhatikan penilaian kinerja hijau 

karyawan, memberikan umpan balik 

lingkungan, menanamkan tujuan dan 

tanggung jawab lingkungan untuk 

mendorong karyawan agar lebih bersedia 

berpartisipasi dalam inisiatif di lingkungan.  

Green employee involvement memiliki 

pengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior for environment. 

Dimana peluang hijau diberikan kepada 

semua karyawan. Praktik ramah lingkungan, 

seperti adanya forum dan kesempatan untuk 

karyawan agar terlibat kegiatan lingkungan 

memungkinkan mereka untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan terkait 

dengan pemecahan masalah lingkungan, 

membantu mengembangkan perilaku 

sukarela lingkungan. Di Waroeng Pohon 

menerapkan green training, green 

performance management dan green 

employee involvement dalam green training 

atau pelatihan lingkungan Waroeng Pohon 

memberikan pelatihan pengelolaan sampah 

dan pengelolaan limbah, selanjutnya setelah 

diberikan pelatihan karyawan akan 

diberikan penilaian kinerja yang berkaitan 

dengan dengan lingkungan, selain itu 

karyawan juga dilibatkan dalam kegiatan 

lingkungan Waroeng Pohon dan pemecahan 

masalah lingkungan yang terjadi di 

Waroeng Pohon. Ketika green training, 

green performance management, dan green 

employee involvement dilakukan bersama-

sama meningkatkan perilaku sukarela 

karyawan Waroeng Pohon. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, green training 

berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap organizational citizenship 

behavior for environment, green 

performance management yang 

berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap organizational citizenship 

behavior for environment, dan green 

employee involvement terhadap 

organizational citizenship behavior for 

environment.  
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